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<b>ABSTRAK</b><br>

Neoplasia endometrium dalam klinik muncul sebagai keluhan gangguan haid dalam berbagai bentuk.
Keluhan ini merupakan kasus sehari-hari dalam klinik ginekologi. Diagnosis pasti, yang dapat berbentuk
hiperplasiakistik, hiperplasia adenomatosa, hiperplasia atipik, atau adanokarsinoma berbagai dergjat, hanya
mungkin ditegakkan berdasarkan pemeriksaan histopatol ogik.

<br />

<br />

Dalam patogenesisnya, rangkaian jejas ini umumnya berkaitan erat dengan hormon estrogen. Kadar hormon
estrogen yang tinggi dan berlangsung lama tanpa diimbangi oleh hormon progesteron akan menyebabkan
berlangsungnya perangsangan yang terus menerus pada sel epitel kelenjar sehinggaterjadi proliferasi yang
berlebihan. Untuk dapat bekerja, hormon ini membutuhkan suatu protein spesifik dalam sel sasaran yang
dikenal sebagal "reseptor”. Pada dasarnya receptor mempunyai 2 fungsi utamayaitu 1) mengenal dan
mengikat hormon estrogen, dan 2) mengantar hormon estrogen dari sitoplasma ke inti sel sehingga
berlangsung respons sel yang spesifik. Dalam inti sel, kompleks reseptor-estrogen ini berikatan dengan
bagian kromatin yang disebut "akseptor”. Dengan berlangsungnya rangkaian ikatan ini, inti sel mulai
membentuk MRNA yang dikeluarkan ke sitoplasma dan sel mulai membentuk protein spesifik yang pada
akhirnya menghasilkan pembelahan sel.

<br />

<br />

Pengenalan terdapatnya reseptor estrogen ini bermanfaat dalam pengobatan maupun penentuan prognosis
penderita. Suatu adenokarsinoma endometrium misalnya, bila memiliki cukup reseptor dapat diberikan
pengobatan hormonal yang jauh lebih menguntungkan dari pada sitostatika. Demikian juga tumor demikian
menunjukkan prognosis yang lebih baik.

<br />

<br />

Tujuan penelitian ini adalah untuk menilai manfaat pulasan imunoperoksidase dalam mengenal reseptor
estrogen, sekaligus mempelgjari pola distribusi dan intensitasnya dalam sel sasaran serta melihat
hubungannya dengan jenis neoplasia. Diharapkan penelitian ini selanjutnya akan bermanfaat bagi ahli
patologi anatomik, para ahli klinik yang menangani penderita, saerta bagi para peneliti sebagai dasar
penelitian selanjutnya.

<br />
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Dalam penelitian ini diperiksa sejumlah 36 kasus, 5 (=13,9%) di antaranyaterdiri atas adenokarsinoma
endometrium berdiferensiasi baik. Jumlah kasus ini lebih kurang sebanding dengan jumlah kasus yang telah
didiagnosis sebagai neoplasia endometrium di Bagian Patologi Anatomik FKUI selama 7 tahun { 1980--
1986) yaitu sebanyak 1240 kasus, di antaranya 186 (=15%) kasus adalah karsinoma.

<br />

<br />

Diperiksa pula 10 sediaan endometrium normal masa proliferasi den sekresi dan 2 sediaan endometrium
dalam gangguan keseimbangan horman. Diagnosis histopatologik ditegakkan berdasarkan hasil pulasan
rutin hematoksilineosin. Untuk mengenal reseptor estrogen dipergunakan pulasan imunoperoksidase dengan
memakai antibodi anti-estradiol, dikerjakan padajaringan yang telah difiksasi dan dibuat blok parafin. Hasil
pulasan umumnya memuaskan karena 1) antibodi yang digunakan memiliki spesifisitas yang cukup tinggi,
2) kromogen memberikan warna merah-coklat yang kontras terhadap latar belakang yang kebiruan, dan 3)
pulasan tending dengan hematoksilin Mayer tidak menghalangi pembacaan warna kromogen. Spesifisitas
pulasan dikontrol dengan sediaan yang sama tetapi tidak diberikan antibodi anti-estradiol, melainkan
diberikan serum non-imun. Pulasan non-spesifik berlangsung juga padajaringan ikat kolagen den sel
granulosit, namun secara morfologik mudah dibedakan dari sel epitel kelenjar.

<br />

Pembacaan dilakukan.dengan pembesaran 450 kali pada 10 lapangan, hanya sel epitel kelenjar yang dinilai
sertadirinci atasinti dan sitoplasma. Dilakukan pengukuran semikuantitatif atas distribusi reseptor estrogen
maupun intensitas pulasannya.

<br />

<br />

Peniiaian distribusi reseptor estrogen dinyatakan dalam % positif polpulasi sel kelenjar. Jumlah nilai yang
diperoleh dikonversikan dalam bentuk dergjat distribusi, dinyatakan dalan dergjat 1 { 20 - 40% positif)
sampai dengan dergjat 3 ' (> 60% positif) dan basil yang negatif (< 20% positif).Penilaian intensitas pulasan
dirinci atas +, ++, dan +++ berdasarkan kepadatan granula yang terpulas.

<br />

<br />

Pada endometrium normal, sebaran reseptor estrogen dalam inti sel kelenjar memperlihatkan keterkaitan
dengan periode siklus haid. Dergjat terendah didapatkan pada masa proliferasi awal, menoapai nilal tertinggi
dalam masa proliferasi lanjut, menetap selama masa sekresi awal, kemudian menurun menoapai nilai
minimal dalam masa sekresi lanjut.

<br />

<br />

Guna melihat hubungan antara status reseptor dengan deragjat perubahan histopatologik, dilakukan pengujian
statistik menurut Kendall dengan 2 variabel kategori berdergjat. Bila didapatkan hubungan bermakna,
kemaknaan hubungan itu ditentukan dengan menggunakan koefisien kemaknaan dari Kendall pula.

<br />



<br />

Analisis status reseptor dalam hubungannya dengan perubahan histopatologik dari normal hingga karsinoma
tidak menunjukkan hubungan yang bermakna. Sebaran reseptor estrogen dalam inti sel kelenjar yang
mencapal dergjat |11 didapatkan pada 40% kasus dari kelompok endometrium normal, namun hanya 11,11%
kasus dari kelompok neoplasia. Rendahnya jumlah kasus dalam kelompok yang terakhir ini menunjukkan
perbedaan perilaku biologik antara kedua kelompok. Selanjutnya dari kelompok neoplasia dilakukan analisis
tersendiri.

<br />

<br />

Hasil pengujian yang diperoleh menunjukkan bahwa distribusi reseptor dalam inti sel kelenjar mempunyai
hubungan yang bermakna dengan jenis neoplasia (0,001 < p < 0,01; r = 0,29). Makin keras neoplasia, makin
luas sebaran reseptor 'estrogen dalam inti sel kelenjar. Meskipun demikian, beberapa kasus menunjukkan
sebaran yang menyimpang dari pola umum.

<br />

<br />

Distribusi reseptor estrogen dalam sitoplasma sel kelenjar maupun intensitasnya dalam inti dan sitoplasma
tidak menunjukkan hubungan bermakna dengan jenis neoplasia.

<br />



